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Abstract: Physics material has been taught starting from the elementary level to higher education. 
The purpose of this study was to determine students' understanding of concepts regarding motion 
and force in basic physics courses. The type of research used is descriptive qualitative research. The 
subjects in this study were Ivet University students in basic physics courses totaling 53 people. The 
results showed that there were only 4 students who had scores above 75. Based on the results of 
the study, it can be concluded that students' understanding of the concepts of motion and force is 
still lacking. There are still errors in understanding some concepts regarding the matter of motion 
and force. The most common misconceptions about this concept are related to a) analyzing the 
relationship between mass and the acceleration of an object, b) understanding the direction of 
gravity, c) analyzing the existence of a force in an object or event in daily life, d) analyzing examples 
of collisions in life. everyday life, e) analyzing examples of Newton's laws in daily life. 
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Abstrak: Materi fisika sudah diajarkan mulai dari tingkat dasar sampai dengan pendidikan tinggi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman konsep mahasiswa mengenai 
materi gerak dan gaya pada mata kuliah fisika dasar. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Universitas Ivet pada 
mata kuliah fisika dasar yang berjumlah 53 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya ada 
4 mahasiswa yang memiliki nilai di atas 75. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman kossep mahasiswa pada materi gerak dan gaya masih sangat kurang. Masih ada 
kesalahan dalam memahami beberapa konsep mengenai materi gerak dan gaya. Kesalahan 
pemahaman konsep terebut paling banyak terjadi terkait tentang a) analisis hubungan massa dan 
percepatan suatu benda, b) memahami arah gaya berat, c) menganalisis adanya gaya dalam suatu 
keadaan benda atau peristiwa dalam kehidupan sehari-hari, d) menganalisis contoh tumbukan 
dalam kehidupan sehari-hari, e) menganalis contoh hukum newton dalam kehidupan sehari-hari.   
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PENDAHULUAN  

Materi fisika sudah diajarkan mulai dari tingkat dasar sampai dengan perguruan tinggi. 
Fisika merupakan salah satu ilmu dasar yang penting untuk dipelajari (Handayani et al., 
2017) karena sebagai dasar dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(Hidayat et al., 2012; Pujianto & Darmadi, 2013). Teknologi pada masa sekarang 
berkembang dengan sangat pesat sehingga pemahaman ilmu pengetahuan seperti materi 
fisika sangat diperlukan untuk mendukung semakin majunya teknologi tersebut. 
Kemajuan teknologi terjadi pada semua aspek termasuk dunia pendidikan. Mengingat 
pentingnya materi fisika, maka guru perlu memastikan agar materi dapat tersampaikan 
dengan baik kepada siswanya. Menurut Abriani & Nursalam, (2016) hendaknya dalam 
proses pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif, 
karena siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran memiliki pemahaman konsep yang 
berbeda dengan siswa yang kurang aktif. Materi fisika seringkali masih dianggap sulit oleh 
sebagian siswa karena dianggap berisi kumpulan rumus, sehingga diperlukan kreatifitas 
guru dalam menyampaikan materi tersebut (Pasaribu & Saparini, 2017). Dalam ilmu sains 
siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang bersifat abstrak 
(Wiyono et al., 2016). 

Pembelajaran fisika diajarkan agar siswa dapat memahami konsep-konsep fisika 
dengan baik sehingga dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep yang 
dipelajari (Didik et al., 2020; Docktor & Mestre, 2010; Ryan et al., 2016) serta dapat 
menerapkan dalam kehidupan (Fitrianingrum et al., 2017). Tujuan pembelajaran 
dikatakan berhasil jika siswa dapat memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari menggunakan konsep fisika yang dipahaminya (Andriani et al., 2015). Jika siswa 
memahami konsep dengan baik maka dapat dengan mudah mengaplikasikan konsep yang 
diperolehnya  ke dalam kegiatan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Pada pelaksanaan 
proses pembelajaran fisika tidak selalu berjalan mulus tanpa hambatan. Seringkali apa 
yang disampaikan oleh guru tidak seluruhnya tersampaikan dengan baik sehingga terjadi 
kesalahan dalam memahami konsep. Hal ini umum terjadi dalam proses pembelajaran, 
namun perlu diminimalisir agar keberhasilan pembelajaran semakin baik.  

Pujianto & Darmadi, (2013) menyatakan bahwa masih terdapat pemahaman konsep 
yang tidak benar pada siswa SMA dalam menganalisis kasus tentang gerak lurus. Senada 
dengan Nasution et al., (2021) yang menyatakan bahwa terjadi miskonsepsi pada siswa 
kelas V pada materi gerak dan gaya. Hal ini menunjukkan meskipun konsep fisika sudah 
mulai diajarkan pada tingkat dasar tidak menjamin keberhasilan dalam memahami 
konsep tersebut dengan benar seluruhnya. Masih ditemukan beberapa kesahlan dalam 
memahami konsep dalam pembelajaran fisika. 

Materi fisika perlu dipelajari secara runtut karena setiap konsep dalam materi fisika 
saling berkaitan antara satu konsep dengan konsep yang lainnya (Aprilia et al., 2015). 
Munfaridah et al., (2018) menyatakan bahwa masih ada beberapa mahasiswa yang 
mengalami miskonsepsi mengenai konsep gerak vertikal dan pengaruh gaya pada suatu 
benda. Hal inilah yang membuat kesalahan dalam memahami konsep sering terjadi jika 
siswa tidak dapat memahami salah satu konsep dengan benar. Ketika terjadi kesalahan 
pemahaman mengenai sutu konsep akan berkelanjutan sehingga dapat mempengaruhi 
dalam mempelajari konsep selanjutnya (Hidayati et al., 2013). Masalah tersebut tentu 
perlu diminimalisir dalam proses pembelajaran agar tidak mengganggu proses 
penyampaian materi yang lainnya. Kesalahan dalam memahami konsep dapat terjadi 
karena kemampuan siswa dalam memahami konsep yang disampaikan berbeda-beda 
(Annisa et al., 2019; Didik et al., 2020). Hal ini bisa terjadi karena dari awal memang input 
kemampuan berpikir siswa sudah berbeda beda. Begitu pula dengan keaktifan, semangat, 
motivasi serta faktor lain yang mempengaruhi. 
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Pada proses pembelajaran fisika diperlukan dorongan kepada siswa agar mampu 
menggunakan pengetahuan baru untuk menyelesaikan masalah fisika dalam berbagai 
permasalahan (Sutopo et al., 2017). Jika tidak memahami konsep maka permasalahan 
yang dihadapi akan sulit untuk diselesaikan (Aprilia et al., 2015). Pemahaman konsep 
yang dimiliki siswa merupakan tolok ukur dalam keberhasilan pembelajaran fisika 
(Fitrianingrum et al., 2017).  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pemahaman konsep mahasiswa 
materi gerak dan gaya pada mata kuliah fisika dasar. Dosen perlu menganalisis 
pemahaman konsep siswanya dalam memahami materi fisika agar dapat menghindari 
terjadinya miskonsepsi terhadap materi yang telah dipelajari. Dosen perlu mengetahui 
jika terjadi kesalaham dalam memahami konsep dalam materi fisika yang telah 
disampaikan agar dapat dicari solusinya. Menurut Nasution et al., (2021) dengan 
mengetahui miskonsepsi tersebut maka dapat dijadikan sebagai bahan dalam melakukan 
perbaikan dalam pembelajaran. 
 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif untuk menggambarkan 
pemahaman konsep mahasiswa pada materi gerak dan gaya. Pengambilan data dilakukan 
pada semester ganjil tahun akademik 2021/2022 dalam mata kuliah fisika dasar. Subjek 
dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Universitas Ivet pada mata kuliah fisika dasar yang 
berjumlah 53 orang. Target dalam penelitian ini yaitu pemahaman konsep mahasiswa 
tentang materi gerak dan gaya. Intrumen yang digunakan yaitu soal tes. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengamatan pada kegiatan pembelajaran 
dan memberikan soal pilihan ganda yang berjumlah 25 soal. Soal pilihan ganda mewakili 
konsep mengenai gerak dan gaya. Pada soal tersebut menyajikan soal dengan satu 
jawaban yang benar dan ada pula soal yang memiliki beberapa jawaban yang benar 
sehingga mahasiswa diperbolehkan memilih jawaban lebih dari satu. Dengan tipe soal 
tersebut dalam menentukan jawaban yang benar diperlukan pemahaman konsep yang 
baik oleh mahasiswa. Jika kurang menguasai konsep makan jawaban yang dipilih kurang 
tepat. Kisi-kisi instrument soal gerak dan gaya disajikan dalam Tabel 1. 
 
TABEL 1. Kisi-kisi soal gerak dan gaya  

No. Kisi-kisi soal No Soal 
1. Menentukan ciri-ciri gerak lurus beraturan dan gerak lurus 

berubah beraturan dengan tepat 
1, 2 

2.  Menganalisis kecepatan benda pada gerak jatuh bebas dan 
gerak vertikal ke atas 

22, 23 

3. Menganalisis hubungan massa dan percepatan suatu benda 3 
4. Menganalisis arah gaya normal, gaya berat dan gaya gesek  4, 5 ,6, 16, 17, 18 
5. Menganalisis ciri-ciri hukum 1 newton dan hukum 2 Newton 7, 8 
6. Menganalisis contoh hukum newton dalam suatu peristiwa 

dalam kehidupan sehari-hari 
10, 14 

7. Menganalisis adanya gaya dan impuls dari suatu peristiwa 
dalam kehidupan sehari-hari 

9, 19. 20, 21 

8. Menganalisis contoh tumbukan dalam kehidupan sehari-hari 11, 12, 13 
9. Menganalisis gaya yang ada pada benda di atas meja 15 
10. Menganalisis nilai energi pada benda yang jatuh ke bawah 24, 25 
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HASIL PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan mengamati pemahaman konsep mahasiswa dalam 
proses pembelajaran fisika dasar. Dalam proses pengamatan tidak terlihat dengan jelas 
apakah pemahaman yang dimiliki mahasiswa dalam memahami konsep gerak dan gaya 
sudah sepenuhnya benar. Hal ini dikarenakan tidak semua siswa aktif dalam proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran fisika dasar dilakukan dengan tatap muka namun jam 
perkuliahan sangat terbatas karena dilakukan masih dalam kondisi pandemi covid-19. 
Dengan keterbatasan tersebut selain waktu, interaksi yang terjadi dalam proses 
pembelajaran juga lebih terbatas karena haru sesuai dengan protokol kesehatan. Selain itu 
jawaban siswa yang cenderung tidak konsisten dalam diskusi kelas juga membuat 
pemahaman konsep tersebut tidak dapat ditentukan dengan jelas hanya dengan 
mengamati kegiatan pembelajaran saja. 

Kegiatan penelitian selanjutnya yaitu diberikan 25 soal tentang materi gerak dan 
gaya kepada mahasiswa yang berjumlah 53 orang. Soal berisi rata-rata lima pilihan 
jawaban dan mahasiswa diminta memberikan jawaban yang benar. Ada soal yang 
meminta satu jawaban yang benar dan ada soal yang meminta mahasiswa memberikan 
jawaban lebih dari satu. Dibutuhkan pemahaman konsep yang tepat untuk dapat 
menjawab soal-soal tersebut dengan benar.  Mahasiswa diberi waktu 50 menit untuk 
menjawab seluruh soal tersebut.  

Hasil yang diperoleh dalam penilaian tes tersebut dari 53 mahasiswa hanya ada 4 
mahasiswa yang nilai totalnya lebih dari 75. Hasil penilaian pada instrumen tes 
pemahaman konsep gerak dan gaya dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR. 1. Hasil penilaian pemahaman konsep gerak dan gaya 

Berdasarkan Gambar 1. Pada rentang nilai 0-25 terdapat 1 mahasiswa atau 1,89 %, 
rentang nilai 26-50 sejumlah 21 mahasiswa atau 39,62 %, pada rentang 51-75 yaitu 
sejumlah 28 mahasiswa atau 50,94 % dan rentang 75-100 hanya ada 4 mahasiswa atau 
7,55 %. Dari 25 soal, ada soal yang tingkat keberhasilan dalam menjawabnya tinggi namun 
ada soal yang dapat dijawab dengan benar hanya oleh beberapa mahasiswa saja. Bahkan 
telihat masih ada mahasiswa yang nilainya dibawah 25 karena hanya berhasil menjawab 6 
soal dengan benar. Jika diamati ada 22 mahasiswa dengan nilai di bawah 50. Ini berarti 
ada 41,51 % mahasiswa yang nilainya di bawah 50. 

Selanjutnya untuk mengetahui pemahaman konsep mahasiswa dengan lebih 
mendalam diperlukan analisis jawaban mahasiswa pada masing-masing nomor soal. Hasil 
jawaban mahasiswa dianalisis untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam mejawab 
pada masing-masing item soal. Jika soal dapat dijawab dengan benar oleh sebagian besar 
mahasiswa maka dapat dikatakan mahasiswa sudah mampu menguasai konsep dengan 
baik. Jika soal hanya mampu dijawab dengan ebnar oleh beberapa mahasiswa saja berarti 
menunjukkan mahasiswa kurang memahami konsep tersebut. 
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Hasil rekap jumlah mahasiswa dalam menjawab soal pada konsep gerak dan gaya 

dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

GAMBAR 2. Hasil rekap jumlah mahasiswa yang dapat menjawab dengan benar 
 

Dari Gambar 2 terlihat bahwa pada soal no 2 menunjukkan soal dapat diajwab 
dengan  baik oleh mahasiswa. Dari 53 mahasiswa terdapat 52 mahasiswa menjawab 
dengan benar, dan hanya 1 mahasiswa yang salah dalam menjawab. Pada no 19 terdapat 
paling sedikit mahasiswa yang dapat menajwab soal dengan benar. Hanya ada 2 
mahasiswa saja yang dapat menjawab dengan benar.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data penelitian jumlah terbanyak terdapat pada rentang nilai 51-75 
yaitu sebesar 50,94 %. Dan mahasiswa yang nilainya di atas 75 hanya sebesar 7,55 % saja 
dari total jumlah mahasiswa.  Hal ini menunjukkan secara keseluruhan masih banyak 
siswa yang belum dapat menjawab soal dengan baik. Dari Gambar 1, pemahaman konsep 
pada materi gerak dan gaya masih sangat kurang. Hal ini senada dengan penelitian (Reyza 
Arief Taqwa et al., 2020). 

Untuk mengetahui lebih detail mengenai pemahaman konsep mahsiswa perlu 
dipetakan rekap jawaban mahasiswa pada masing-maisng soal. Selanjutnya berdasarkan 
Gambar 2, hasil rekap jawaban mahasiswa dalam menjawab dengan benar pada masing-
masing nomor soal, ada beberapa soal yang dapat dijawab dengan baik oleh mahasiswa. 
Namun, masih ada pula beberapa soal yang sangat rendah keberhasilan dalam 
menjawabnya.  

Lima soal teratas yang dapat dijawab dengan baik oleh mahasiswa yaitu soal no 2, 4, 
6, 22, dan 23. Soal no 2 membahas mengenai konsep gerak lurus berubah beraturan 
(GLBB), dari tingginya jawaban benar oleh mahasiswa dapat dikatakan pemahaman 
konsep gerak GLBB sangat baik. Nomor soal 4 dan 6 yaitu menetukan arah gaya normal 
dan gaya gesek. Berdasarkan tingginya jawaban benar oleh mahasiswa dapat dikatakan 
pemahaman konsep arah gaya normal dan gaya gesek sudah baik. No soal 22 dan 23 yaitu 
menganalisis kecepatan pada arah vertikal sehingga pemahaman mahasiswa mengenai 
konsep gerak vertikal sudah baik.   

Soal dengan tingkat keberhasilan menjawab paling rendah yaitu soal no 19. Pada 
soal no 19 disajikan suatu kasus yang mebahas tentang adanya gaya dan kaitannya dengan 
usaha. Hanya 2 mahasiswa dari total 53 mahasiswa yang dapat menjawab dengan benar, 
atau hanya  3,77 % saja tingkat keberhasilannya. No 20 menyajikan kasus yang sama 
dengan soal no 19 namun mengkaji dan menanyakan hal yang berbeda, tingkat 
keberhasilan dalam menjawab juga rendah hanya 11,32 % atau 6 mahasiswa yang mampu 
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menjawab dengan benar. Dari 25 soal, ada 10 soal yang tingkat keberhasilan 
menjawabnya dibawah 50% yaitu soal no 3, 5, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 19 dan 20.  Soal dengan 
tingkat keberhasilan rendah tersebut membahas menengenai, a) analisis hubungan massa 
dan percepatan suatu benda, b) memahami arah gaya berat, c)menganalisis adanya gaya 
dalam suatu keadaan benda atau peristiwa dalam kehidupan sehari-hari, d) menganalisis 
contoh tumbukan dalam kehidupan sehari-hari, e) menganalis contoh hukum newton 
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan masih terdapat 
kesalahan dalam memahami beberapa konsep gerak dan gaya. Akibat kesalahan dalam 
memahami konsep menyebabkan mahasiswa tidak dapat menjawab soal dengan benar. 
Hal ini senada dengan Resbiantoro & Nugraha, (2017; Rusli et al.,( 2016) yang menyatakan 
bahwa masih banyak ditemukan miskonsepsi pada peserta didik dalam materi gerak dan 
gaya. Handayani et al., (2017) dari hasil penelitiannya juga menyatakan bahwa sebagain 
besar mahasiswa memliki pemahaman konsep yang sangat kurang pada materi gerak 
lurus. Hal senada pada penelitian lain dinyatakan oleh (Tiandho, 2018) bahwa sebagian 
besar mahasiswa mengalami miskonsepsi pada materi gaya gesek statis. 

Dengan pemberian materi yang sama dalam proses pembelajran ternyata tidak 
menjamin mendapatkan hasil yang sama dalam pemahaman konsep yang diperoleh. 
Pemahaman mahasiswa dalam memaknai konsep berbeda-beda sehingga menghasilkan  
pemahaman konsep yang berbeda-beda pula. Hal ini sesuai dengan pernyataan Annisa et 
al., (2019); Didik et al., (2020) bahwa kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep 
berbeda-beda. Banyak faktor dalam proses pembelajaran yang dapat mempengaruhi 
pemahaman konsep mahasiswa. Faktor tersebut diantaranya kemampuan awal yang 
dimiliki mahasiswa memang berbeda, motivasi saat mengikuti pembelajaran, serta 
kemampuan seseorang dalam memahami sesutu juga berbeda. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep mahasiswa pada materi gerak dan gaya masih sangat kurang. Masih 
ada kesalahan dalam memahami beberapa konsep mengenai materi gerak dan gaya. 
Kesalahan pemahaman konsep tersebut paling banyak terjadi terkait tentang a) analisis 
hubungan massa dan percepatan suatu benda, b) memahami arah gaya berat, c) 
menganalisis adanya gaya dalam suatu keadaan benda atau peristiwa dalam kehidupan 
sehari-hari, d) menganalisis contoh tumbukan dalam kehidupan sehari-hari, e) menganalis 
contoh hukum newton dalam kehidupan sehari-hari. 
 Saran bagi penelitian selanjutnya, 1) dilakukan pengujian menggunakan soal yang 
lebih beragam dan mendalam, 2) perlu dilakukan penelitian tentang kaitan pemahaman 
kosep dengan keaktifan siswa. 3) perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengatasi 
kesalahan pemahaman konsep pada materi gerak dan gaya. 
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